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ABSTRAK 

 Penelitian ini menguji pengaruh auditor spesialis industri dan tenur audit 

terhadap Earning Response Coefficient pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI periode pengamatan 2005 – 2014. Tujuan dari penelitian ini 

adalah melihat hubungan antara kualitas audit yang diproksikan dengan auditor 

spesialis industri, independensi yang diproksikan dengan tenur audit terhadap 

kualitas informasi yang dapat dilihat dari ERC. Pengujian hipotesis menggunakan 

model regresi linear. Sampel diambil dengan menggunakan tehnik  purposive dan 

didapat 134 perusahaan publik yang terdaftar di BEI. Penelitian ini menemukan 

bahwa auditor spesialis industri berpengaruh positif sedangkan tenur audit 

berpengaruh negatif terhadap Earning Response Coefficient (ERC). 
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ABSTRACT 

 This study investigates the effect of auditor’s industry specialization and 

audit tenure on the ERC of manufactur companies listed on the BEI in the period 

of 2005 – 2014. The purpose of this study is to examine the relationship between 

audit quality as proxied by auditor’s industry specialization, auditor’s 

independence as proxied by audit tenure on earnings information quality as 

measured by erc. Hypothesis testing was conducted using multiple linear 

regression technique. Using purposive sampling technique, 134 manufactur 

companies listed on the BEI were selected as the sample of this study. This study 

finds that there is a positive relationship between auditor’s industry specialization 

and finds that there is a negatie relationship between audit tenure with the ERC 

on manufactur companies. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Earning Response Coefficient merupakan ukuran atas tingkat abnormal 

return saham dalam merespon unexpected earning, atau dikatakan sebagai 

penilaian hubungan antara laba dan harga saham yang berfokus pada koefisien 

respon laba, yang dianggap sebagai pengukur sensitifitas dari return ekuitas 

terhadap laba kejutan. Earning Response Coefficient bergantung pada informasi 

laba yang diterbitkan perusahaan. Informasi laba yang diterbitkan oleh perusahaan 

menjadi sebuah informasi yang dimiliki oleh investor untuk menentukan 

keputusan atas investasinya yang nantinya akan menjadi suntikan modal kepada 

perusahaan yang go public. Kuat lemahnya reaksi pasar atau investor tergantung 

pada kualitas laba yang dihasilkan oleh perusahaan. Douglas A. (1995) 

menemukan bukti kuat bahwa prediksi perusahaan ERC negatif memiliki ERC 

lebih kecil dari perusahaan yang diramalkan ERC positif. Laporan keuangan yang 

diterbitkan saja belum cukup memastikan atas kualitas yang terkandung 

didalamnya, karena investor tidak dapat secara langsung melihat hal-hal yang 

mendasari nilai laba yang sesungguhnya, sehingga pada umumnya mereka hanya 

melihat pada angka-angka akuntansi yang dilaporkan.Untuk meningkatkan 

kredibilitas laba yang dilaporkan, investor biasanya bergantung pada opini auditor 

eksternal yang memberikan jasa atestasi tentang kesesuaian laba yang dilaporkan 

sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum (Mayangsari, 2004). Kualitas 

auditor memiliki pengaruh besar terhadap cara pandang investor dalam melihat 

kualitas laba yang diterbitkan dan diyakini merupakan cerminan nilai ekonomi 

yang sebenarnya. Penelitian ini dilakukan berdasarkan asumsi perbedaan reaksi 
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investor dalam merespon informasi laba yang diterbitkan oleh perusahaan sesuai 

dengan kredibilitas informasi laba perusahaan tersebut yang telah diaudit. 

Auditor memiliki fungsi sebagai pihak yang memberikan kepastian 

terhadap integritas angka-angka akuntansi yang dihasilkan di dalam laporan 

keuangan.Pengetahuan yang harus dimiliki oleh auditor tidak hanya pengetahuan 

mengenai pengauditan dan akuntansi, melainkan juga industri klien. Meskipun 

mengaudit perusahaan manufaktur prinsipnya sama dengan mengaudit perusahaan 

asuransi, namun sifat bisnis, prinsip akuntansi, sistem akuntansi, dan peraturan 

perpajakan yang berlaku mungkin berbeda, sehingga hal ini mengharuskan auditor 

memiliki pengetahuan mengenai karakteristik industri tertentu yang 

mempengaruhi pengauditan, kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan terhadap 

spesialisasi auditor (Kusharyanti, 2003). Spesialisasi industri membuat auditor 

mampu menawarkan kualitas audit yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang 

tidak spesialis (Balsam, 2003), dan semakin berpengalaman seorang auditor maka 

akan semakin baik juga kualitas audit yang dilakukan (Siti Nur 2010). Auditor 

spesialis industri berhubungan positif dengan kualitas audit karena auditor yang 

berpengalaman mengaudit klien pada industri khusus lebih mempunyai 

kemampuan untuk mengidentifikasi masalah industri khusus daripada auditor 

yang belum berpengalaman mengaudit industri khusus.Becker (1998) menyatakan 

bahwa earnings management dapat ditekan dengan kualitas audit yang tinggi dari 

Big Six, dengan kata lain penyelewengan laporan keuangan dapat berkurang dan 

menghasilkan kualitas audit yang tinggi. Hasil penelitian dari Mayangsari (2004) 

dan Hans (2010) menyatakan bahwa auditor spesialis industri sangat 

mempengaruhi Earning Response Coefficient. Auditor dikatakan spesialisasi 
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industri jika auditor memiliki banyak klien dalam industri yang sama. Ada 

beberapa cara mengukur auditor spesialis. Pertama, sampel industri yang 

digunakan adalah industri yang minimal memiliki 30 perusahaan. Kedua, auditor 

yang dalam penelitian ini mengikuti cara Teoh and Wong (1993), auditor spesialis 

diproksikan menggunakan KAP yang berafiliasi dengan Big Four berbeda dengan 

penelitian dari Zhou and Elder (2001) mendefinisikan KAP sebagai spesialisasi 

industri jika mengaudit lebih dari 10% perusahaan yang ada dalam suatu industri. 

 Dalam melaksanakan tugasnya, auditor juga dituntut untuk harus bersikap 

independen dan lamanya auditor memberikan jasa auditnya terhadap klien di 

Indonesia yang disebut tenur audit juga diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan 

No.17/PMK.01/2008 tentang jasa akuntan publik. Keputusan menteri tersebut 

membatasi masa kerja auditor paling lama 3 tahun berturut-turut untuk klien yang 

sama dan 6 tahun berturut-turut untuk Kantor Akuntan Publik (KAP) mengaudit 

klien yang sama secara berturut-turut. Pembatasan ini dimaksudkan agar 

mencegah terjadinya skandal akuntansi antara auditor dengan klien.  Penelitian 

yang dilakukan oleh Gash dan Moon (2003) dalam Kusharyanti (2003) 

menghasilkan temuan bahwa kualitas audit meningkat dengan semakin lamanya 

tenur audit. Pemahaman karakteristik audit klien bersifat akumulatif dan dapat 

bertambah seiring dengan bertambahnya tenur audit. Hal ini disebabkan bahwa 

auditor melakukan pembelajaran pada tahun-tahun berikutnya,kualitas audit yang 

dihasilkan akan semakin meningkat ketika tenur audit berlangsung lama, karena 

auditor akan lebih memahami seluk beluk permasalahan yang dihadapi dalam 

industri tersebut ketika auditor semakin berpengalaman berada dalam lingkungan 

bisnis klien. Risiko pada saat dilakukan rotasi atas auditor dan KAP, klien akan 
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membutuhkan lebih banyak waktu dan biaya yang harus diberikan untuk auditor 

yang baru dalam memahami struktur bisnis klien sehingga kegagalan audit 

menjadi lebih tinggi menjadi salah satu alasan klien mempunyai tenur audit yang 

panjang dengan auditor. Terkait dengan lama waktu masa kerja antara auditor 

dengan klien, kegagalan auditor tampak lebih banyak pada masa kerja yang 

pendek dan terlalu lama Wooten (2003) dalam Kusharyanti (2003). Semakin lama 

masa kerja ini dapat membuat auditor menjadi terlalu nyaman dengan klien dan 

tidak menyesuaikan prosedur audit agar mencerminkan perubahan bisnis dan 

risiko yang terkait. Auditor menjadi kurang skeptis dan kurang waspada dalam hal 

mendapatkan bukti, hal tersebut juga seharusnya menjadi salah satu alasan 

investor berhati – hati dalam pengambilan keputusan investasinya berkaitan 

dengan lamanya masa kerja auditor menangani kliennya, sebab walaupun ia 

bertugas atas nama pemegang saham, auditor bagaimanapun juga dipilih dan 

digaji oleh manajemen klien yang bersangkutan, ketika hubungan tersebut 

semakin panjang, maka dependensi auditor terhadap klien akan semakin besar 

juga. Semakin tinggi dependensi ini, dapat menyebabkan auditor melakukan hal 

yang diluar ketentuan berkaitan dengan laporan keuangan yang diterbitkan, 

sehingga tidak informatif lagi bagi pengguna laporan keuangan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, rumusan 

masalah penelitian ini adalah : 

 Apakah Auditor Spesialis Industri & Tenur Audit berpengaruh terhadap 

Earning Response Coefficient pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

tahun 2005 – 2014. 
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1.3   Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah diuraikan diatas, penulis 

menentukan tujuan penelitian sebagai berikut : 

Untuk  menguji secara empiris pengaruh Auditor Spesialis Industri & 

Tenure Audit terhadap Earning Response Coefficient pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI tahun 2005 – 2014. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi terhadap perusahaan 

yang go public, bahwa laporan keuangan yang diaudit oleh auditor yang spesialis 

dapat meningkatkan kepercayaan investor akan kualitas laba yang terkandung 

didalamnya, sebab investor tidak bisa langsung masuk kedalam perusahaan untuk 

mengambil informasi sehingga investor hanya bergantung pada angka – angka 

akuntansi yang terdapat dalam laporan keuangan sebagai proksi dari keadaan 

perusahaan tersebut, untuk itulah investor juga melihat kualitas auditor yang 

bertanggung jawab atas laporan tersebut. Selain itu perusahaan juga harus 

memperhatikan lamanya masa keterikatan dengan pemberi jasa atestasi yang 

sesuai dengan peraturan pemerintah di Indonesia, sebab munculnya kasus Enron 

dengan KAP Arthur Anderson membuat investor tidak yakin akan lamanya tenur 

audit yang dimiliki oleh perusahaan dengan auditor yang sama akan tetap menjaga 

adanya independensi antara kedua belah pihak, sehingga rotasi auditor sangat 

diperlukan untuk mempertahankan adanya independensi supaya kualitas laba yang 

dilaporkan di dalam laporan keuangan adalah yang sebenarnya dan informatif 

bagi investor.  
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1.5   Sistematika Penelitian 

BAB I,  Pendahuluan, berisi tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan, Manfaat serta Sistematika Penulisan. 

BAB II,  Berisi Landasan Teori yang merupakan acuan pemikiran dan 

mendasari analisis yang diambil dari berbagai literatur, ringkasan 

Penelitian Terdahulu yang mempunyai kaitan dengan penelitian 

ini, KerangkaPemikiran Teoritis dan Hipotesis. 

BAB III,  Metode Penelitian, merupakan cara-cara meneliti yang 

menguraikan variabel penelitian dan definisi operasional, 

penentuan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan 

data, serta metode analisis yang digunakan. 

BAB IV,  Hasil dan Pembahasan, merupakan bab inti dalam laporan 

penelitian ini. Pada bab ini diuraikan tentang deskripsi hasil 

analisis pembahasan objek penelitian. 

BAB V,  Penutup, berisi tentang simpulan dari laporan penelitian yang telah 

dilakukan berdasarkan hasil analisis dan pembahasan serta saran 

bagi pihak-pihak yang berkepentingan terhadap hasil penelitian, 

maupun bagi penelitian selanjutanya 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan, landasan teori, hipotesis, dan hasil 

pengujian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Dari 150 jumlah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI, hanya 

134 perusahaan yang dijadikan sebagai sampel dengan 839 data yang 

ada. 

2. Dari 839 data sampel yang diteliti, 439 data atau 52,3% perusahaan 

sampel diaudit oleh KAP yang berafiliasi dengan Big four, diantaranya 

adalah KAP Ernest & Young sebanyak 211 data (25,2%), KAP 

Delloite sebanyak 121 data (14,4%), KAP PWC sebanyak 57 data 

(6,7%), KAP KPMG sebanyak 50 data (6%) dan 400 data atau (47,7%) 

perusahaan sampel diaudit oleh KAP yang tidak berafiliasi dengan Big 

four, total ada 839 data. Dari keseluruhan perusahaan sampel yang 

diteliti ada 400 data menggunakan auditor yang tidak berafiliasi 

dengan big four yang berarti guna memenuhi tujuan yang baik untuk 

memberikan informasi kualitas laba yang baik untuk digunakan 

investor sebagai salah satu pertimbangan keputusan investasi bisnis 

masih cukup tinggi.  

3. Hipotesis dalam penelitian ini diterima hal ini menunjukkan bahwa 

Auditor Spesialis Industri mampu memberikan pengaruh respon positif 

terhadap ERC atas kualitas laba yang dihasilkan, juga membuktikan 

bahwa Tenur audit yang panjang antara KAP dengan kliennya dapat 

©UKDW



48 

 

menurunkan kepercayaan investor akan kualitas audit yang dihasilkan 

karena berkurangnya independensi. 

4. Hasil dari penelitian ini juga membuktikan bahwa sebagian KAP dan 

auditor sudah menerapkan regulasi peraturan yang dibuat untuk 

menjaga independensi dan kualitas audit yang akan dihasilkan. 

Melakukan semua proses auditnya sesuai prosedur sehingga bagi para 

investor dan calon investor mampu mendapatkan pertimbangan yang 

baik dalam menentukan keputusan bisnisnya dari kualitas audit 

tersebut. Dengan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang 

baik bagi para investor dan calon investor  yang ingin melakukan 

investasi dengan melihat semua komponen yang penting di dalam 

kualitas laba yang dilaporkan. 

5.2  Keterbatasan 

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya : 

1. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas hanya pada dua 

variabel independen yaitu Auditor Spesialis Industridan TenurAudit 

terhadap variabel dependen Earnings Response Coefficient. Nilai uji 

autokorelasi R square dalam penelitian ini juga masih belum sempurna 

yaitu 0,024 atau 2,4% meskipun dalam tabel durbin watson dihasilkan 

tidak adanya masalah pada autokorelasi. 

2. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder, sehingga beberapa 

sampel terpaksa dikeluarkan karena data yang didapat dengan cara men-
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download dari situs www.idx.co.id maupun dari Yahoo Finance yang 

kurang lengkap. 

3. Jumlah sampel perusahaan yang dijadikan objek penelitian hanya berasal 

dari perusahaan manufaktur saja, sehingga tidak dapatmengeneralisir hasil 

temuan untuk seluruh perusahaan go public yang terdaftar di BEI. 

4. Jumlah data yang dapat diteliti hanya 839 data dan jangka waktu 

penelitian hanya sampai 10 tahun pengamatan dikarenakan kurangnya 

sumber data yang bisa diekplorasi oleh penulis 

5. Regulasi yang sudah dibuat saat ini kurang kuat untuk mencegah KAP 

melakukan tenur audit yang panjang. 

5.3  Saran 

Beberapa keterbatasan diatas memengaruhi hasil penelitian dan perlu 

menjadi bahan pengembangan pada penelitian selanjutnya. Adapun saran-saran 

yang dapat disampaikan bagi peneliti yang akan datang dan atau bagi pihak 

berkepentingan lainnya berdasarkan penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Adjusted R Durbin - watson adalah sebesar 0,024 yang berarti variabilitas 

variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen adalah 

sebesar 2,4%, sedangkan sisanya sebesar 97,6% dijelaskan oleh variabel-

variabel lain di luar model penelitian. Hal ini berarti masih banyak 

variabel lain yang perlu diidentifikasi untuk menjelaskan hal yang dapat 

mempengaruhi Earnings Response Coefficient. Variabel lain yang secara 

teoritis mungkin dapat memengaruhi ERC yaitu Turnover saham, ukuran 

KAP, persistensi laba, struktur modal, dan konservatisme akuntansi (Hans, 

2010). Oleh karena itu, penelitian berikutnya dapat mempertimbangkan 
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variabel lain tersebut dan variabel tersebut dapat diuji dengan teknik 

analisis yang berbeda. 

2. Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder sehingga ada beberapa 

sampel yang dikeluarkan karena data yang didapat kurang lengkap. Oleh 

karena itu akan lebih baik lagi bila penelitian selanjutnya bisa 

menggunakan sumber data primer dengan cara langsung ke perusahaan 

untuk mendapatkan data yang diperlukan sehingga resiko data yang 

kurang lengkap kecil. 

3. Penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia, penelitian berikutnya dapat melakukan penelitian 

dengan objek diluar manufaktur misalnya perusahaan sektor keuangan 

untuk dapat mewakili seluruh sampel perusahaan di BEI. 

4. Jumlah data yang diolah dalam penelitian ini hanya sebanyak 839 data, 

dan hanya dilakukan selama 10 tahun pengamatan sehingga kiranya 

penelitian selanjutnya nanti dapat menambah periode pengamatan menjadi 

diatas dari 10 tahun untuk dapat memperluas hasil pengamatan. 

5. Akan lebih baik lagi apabila para pembuat regulasi terus mengkaji aturan-

aturan yang sudah dibuat sehingga aturan-aturan tersebut dapat 

diperbaharui seiring berkembangnya zaman untuk supaya lebih 

memperkecil peluang KAP big four dan non big four melakukan 

kecurangan. 
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